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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Franz Magnis Suseno memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

memahami dan merumuskan pemikiran etika Jawa. Berikut adalah beberapa 

poin utama dalam kontruksi pemikirannya tentang Etika Jawa Franz Magnis 

Suseno, beliau menggabungkan unsur-unsur tradisional Jawa dengan konsep-

konsep filsafat Barat untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam 

tentang etika. Ini mencerminkan keyakinannya bahwa pemikiran etika tidak 

harus terbatas pada satu tradisi saja, tetapi dapat menjadi dialog antarbudaya. 

Salah satu poin penting dalam pemikiran Franz Magnis Suseno adalah 

pentingnya hidup selaras dengan alam dalam budaya Jawa. Ini mencakup 

penghargaan terhadap alam dan makhluk hidup lainnya, serta prinsip-prinsip 

kesederhanaan dan keseimbangan dalam kehidupan.  

 Franz Magnis Suseno menyoroti nilai-nilai gotong royong dan solidaritas 

sosial dalam masyarakat Jawa, yang dianggapnya sebagai landasan etika yang 

kuat. Konsep ini menekankan pentingnya bekerja bersama untuk kepentingan 

bersama dan saling membantu sesama. Etika Jawa menempatkan tanggung 

Jawab sosial dan moral sebagai aspek penting dari kehidupan bermasyarakat. 

Franz Magnis Suseno mungkin menekankan pentingnya individu untuk 

menjalankan peran dan tanggung Jawab mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Konsep keseimbangan dan harmoni, baik dalam 

hubungan antarindividu maupun dengan alam, menjadi fokus dalam pemikiran 

etika Jawa. Ini mencakup upaya untuk mencapai keselarasan antara 

kepentingan individu dan kepentingan kolektif. 

 Meskipun berakar dalam tradisi budaya Jawa yang kaya, Franz Magnis 

Suseno mungkin juga menekankan relevansi nilai-nilai etika Jawa dalam 

konteks modern. Bagaimana nilai-nilai tradisional ini dapat memberikan 

panduan dalam menghadapi tantangan etis dalam masyarakat yang semakin 

kompleks dan terglobalisasi. Pemikiran Franz Magnis Suseno tentang Etika 

Jawa menawarkan kerangka kerja yang komprehensif dan relevan dalam 

memahami nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan norma-norma moral yang 

mendasari budaya Jawa, sambil membuka pintu bagi dialog antarbudaya yang 

lebih luas. 

 Dari pemikiran etika Jawa yang dikembangkan oleh Frans Magnis Suseno, 

ada beberapa saran yang dapat diambil untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari: 

1. Hidup Selaras dengan Alam: Menghargai alam dan lingkungan sekitar serta 

berusaha hidup sesuai dengan prinsip-prinsip kesederhanaan dan 

keseimbangan. Ini bisa berarti mengurangi konsumsi berlebihan, 

mengurangi limbah, dan berkontribusi pada pelestarian alam. 

2. Membangun Solidaritas Sosial: Mengamalkan nilai-nilai gotong royong, 

saling membantu, dan kepedulian terhadap sesama dalam kehidupan 
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sehari-hari. Ini bisa meliputi membantu tetangga dalam kebutuhan mereka, 

berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, atau memberikan sumbangan 

bagi mereka yang membutuhkan. 

3. Menjalankan Tanggung Jawab Sosial dan Moral: Mengerti bahwa setiap 

individu memiliki tanggung Jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitar. Hal ini mencakup mematuhi norma-norma sosial, menghormati 

hak-hak orang lain, dan berkontribusi positif dalam membangun komunitas 

yang lebih baik. 

4. Mencari Harmoni dalam Hubungan: Membangun hubungan yang harmonis 

dengan orang lain, baik dalam keluarga, teman, maupun lingkungan kerja. 

Ini bisa berarti mendengarkan dengan empati, berbicara dengan sopan, dan 

mencari solusi yang menguntungkan semua pihak dalam setiap konflik atau 

perbedaan pendapat. 

5. Menghargai Kearifan Lokal: Mengenali dan menghargai kearifan lokal 

serta nilai-nilai budaya yang ada di sekitar kita. Ini bisa meliputi 

mempelajari tradisi-tradisi lokal, memahami filosofi hidup masyarakat 

tertentu, dan berpartisipasi dalam upaya pelestarian dan pengembangan 

budaya lokal. 

6. Melalui penerapan nilai-nilai seperti ini dalam kehidupan sehari-hari, kita 

dapat membantu membangun masyarakat yang lebih baik, berkelanjutan, 

dan berbudaya. 

B. Saran 

1. Langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian lanjutan tentang 

integrasi budaya dan filsafat dalam konteks etika, dengan fokus pada 

budaya-budaya lokal lainnya di Indonesia atau di luar negeri 

2. Menggunakan epistemologi etika Jawa sebagai dasar untuk 

pengembangan model pendidikan etika yang inklusif, yang 

menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dengan prinsip-prinsip etika 

universal 

3. Menerapkan konsep-konsep dari epistemologi etika Jawa dalam 

pengembangan kebijakan publik yang berpihak pada nilai-nilai keadilan, 

keseimbangan, dan harmoni social 

4. Mendorong dialog antarbudaya yang lebih luas dan inklusif, yang 

mengakui dan menghormati keragaman budaya serta nilai-nilai etika yang 

berbeda di seluruh dunia 

5. Memberdayakan masyarakat lokal untuk mempertahankan dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya mereka sendiri, serta mempromosikan 

pemahaman dan penghargaan terhadap kearifan lokal dalam praktik 

sehari-hari 

6. Dengan mengambil langkah-langkah ini, kita dapat lebih memahami dan 

menghargai kontribusi epistemologi etika Jawa Franz Magnis Suseno 

dalam memperkaya pemikiran etika global dan mempromosikan harmoni 

antarbudaya. 


